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Abstrak 
Tujuan pengabdian adalah memberikan sosialisasi dan edukasi mengenai transisi karier 

atlet pencak silat pelajar yang diproyeksikan menjadi atlet mahasiswa di wilayah Kabupaten 
Malang. Transisi karir adalah proses penyesuaian diri yang dialami oleh atlet ketika mengalami 
perubahan karier, termasuk dari atlet pelajar menuju mahasiswa. Kegagalan menyesuaikan diri 
dalam transisi karier dapat menyebabkan berbagai krisis, penurunan performa olahraga dan 
akademik. Kegiatan pengabdian ini berusaha memberikan informasi dan pengetahuan agar atlet 
pelajar siap menghadapi transisi karier menuju mahasiswa. Kegiatan pengabdian dilakukan 
menggunakan metode ceramah dan visualisasi kreatif karier, dimana atlet memvisualisasikan 
proses integrasi antara masa lalu, karier saat ini dan karier masa depan. Implikasi pengabdian dan 
potensi penelitian di bidang transisi karier juga dibahas di dalam artikel. 

Kata Kunci: atlet pelajar, pendidikan atlet, karier atlet, transisi karier 

Abstract 

The purpose of the service is to provide socialization and education regarding the career 

transitions of student pencak silat athletes who are projected to become student athletes in the 

Malang Regency area. Career transition is a process of adjustment experienced by athletes when 

changing careers, including from student athlete to student athlete. Failure to adjust to career 

transitions can lead to crises, decreased sports and academic performance. This service activity 

seeks to provide information and knowledge so that student athletes are ready to face career 

transitions to university students. Service activities are carried out using the lecture method and 

career creative visualization, in which athletes visualize the integration process between the past, 

current career and future career. The implications of dedication and research potential in the field 

of career transition are also discussed in the article. 

Keywords:  student athlete, athlete education, athlete career, career transition
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Pendahuluan 
Transisi karier atlet adalah satu area kajian psikologi olahraga yang berfokus pada proses 

adaptasi seorang atlet dalam menjalani tahapan-tahapan kariernya. Transisi karier masih 

tergolong kajian yang baru, serta berada di bawah payung studi psikologi olahraga, sosiologi 

olahraga dan manajemen olahraga. Penelitian transisi karier atlet banyak berfokus pada 

bagaimana perubahan emosional, kognitif dan perilaku atlet terjadi pada saat atlet mengalami 

perubahan dalam karirnya (Stambulova, 2016; Wylleman et al., 2004a). Perubahan status karier 

ini terjadi seumur hidup atlet, selama ia mulai aktif berlatih dan bertanding. Atlet akan mengalami 

perubahan karier dari atlet pemula, ke tingkat di atasnya seiring meningkatnya kemampuannya. 

Seorang atlet akan berubah tingkatan mulai dari atlet pemula menjadi atlet junior, kemudian atlet 

senior, atlet profesional, dan akhirnya pensiun sebagai atlet dan kembali menjadi anggota 

masyarakat biasa. Perubahan ini dan bagaimana proses psikologis yang dilakukan atlet juga 

tergantung pada system seleksi yang berlaku di sebuah negara, dan juga dapat tergantung pada 

kondisi demografi dan sosiologis masyarakat negara tersebut (Stambulova & Ryba, 2014). Selain 

itu, ada kalanya atlet juga memiliki peran karier ganda atau dual career, misalnya menjadi atlet 

dan karyawan sekaligus, atlet dan pelajar, atlet dan mahasiswa (Stambulova & Wylleman, 2019). 

Atlet yang menjalani peran ganda ini akan memiliki tekanan dan tuntutan psikologis yang 

berbeda dan lebih berat, sehingga konseling atau pembimbingan psikologi olahraga yang khusus 

untuk populasi ini sangat diperlukan (Stambulova & Wylleman, 2019).  

Publikasi-publikasi mengenai bagaimana atlet menjalani tradisi dan juga menjalani karir 

ganda (dual career) telah banyak dilakukan. Misalnya, pembimbingan psikologis terhadap atlet 

pelajar sangat diperlukan agar mereka dapat mengejar prestasi baik olahraga dan akademik 

secara seimbang (Aunola et al., 2018; López de Subijana et al., 2015); dan juga pada atlet 

mahasiswa, mereka membutuhkan pembimbingan khusus karena tantangan kompetisi pada 

level perguruan tinggi dan juga sistem perkuliahan yang berbeda dengan sekolah menengah 

menuntut penyesuaian diri, regulasi diri dan juga ketangguhan mental yang cukup (Blodgett & 

Schinke, 2015; Martin et al., 2021; Mueller, 2009). Di wilayah sosiologi dan manajemen olahraga, 

penelitian yang secara khusus membidik atlet pelajar maupun atlet mahasiswa dari populasi 

khusus juga telah banyak dilakukan, misalnya pada atlet mahasiswa kulit hitam yang mengalami 

diskriminasi di universitas (Bimper, 2015; Horton, 2015), pada atlet mahasiswa dari etnis 

minoritas yang mengejar asipirasi prestasi meskipun memiliki stigma negatif (Blodgett et al., 

2014, 2017); dan juga pada bagaimana atlet yang berasal dari latar belakang miskin berusaha 

mengejar karier olahraga (Book et al., 2021).  

Cecic Erpic et al (2004) menggolongkan transisi karier ke dalam dua tipe: 1) normatif atau 

terstruktur, dimana perubahan terjadi sesuai rencana, prediksi dan ekspektasi atlet, pelatih dan 

institusi olahraga, misalnya transisi junior ke senior pada tahapan usia tertentu; atau 2) secara 

non-normatif, yang sifatnya mendadak dan tak terduga, misalnya akibat cedera, pemecatan atau 

kematian. Transisi karir normatif juga dapat berlangsung secara baik hingga ke tingkat yang 

diinginkan oleh atlet (misalnya menjadi atlet nasional) asalkan terdapat pemahaman dan 

perencanaan karir yang baik dari dalam diri atlet, yang didukung oleh orang-orang terdekatnya. 

Adanya informasi lengkap mengenai mengenai transisi karier normatif sangat penting agar para 

atlet, terutama atlet pelajar, agar mereka dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan-

tantangan akibat perubahan tuntutan karir dan dapat merencanakan karier atlet ke depan secara 

lebih sistematis dan terstruktur.  

Kegagalan mempersiapkan transisi karier normatif ketika terjadi perubahan status 

terutama menjadi permasalahan para atlet, yang mengakibatkan mereka tidak mampu bertahan 
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di level kompetisi tingkat berikutnya. Hal ini ditemukan dalam berbagai penelitian sebelumnya, 

khususnya pada atlet mahasiswa tahun pertama yang belum siap menghadapi tantangan 

perguruan tinggi, atau belum mempersiapkan dirinya menghadapi tantangan akademik dan 

latihan di lingkungan perguruan tinggi (Martin et al., 2021). Artinya perlu ada kegiatan sosialisasi 

maupun edukasi lebih awal bagaimana atlet pelajar mampu menyesuaikan diri ketika terjadi 

perubahan status dari atlet pelajar menuju mahasiswa. Namun sosialisasi dan edukasi tentang 

transisi karier ini belum banyak dilakukan di Indonesia. Maka, perlu ada sosialisasi dan edukasi 

yang lebih intensif mengenai transisi karier normatif ini agar perencanaan karier atlet pelajar 

dapat seimbang antara prestasi olahraga dan pendidikannya.  

Metode 

Proses perencanaan tindakan pengabdian masyarakat ini dilakukan berdasarkan data 

yang dikumpulkan di tahun sebelumnya pada atlet-atlet pencak silat kabupaten Malang untuk 

melakukan kegiatan pelatihan mental skills atlet pelajar (Rahayuni et al., 2021).   Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner ACSI-28 (Athletic coping stress inventory) yang telah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia (Rahayuni, in press) dan kuesioner mengenai 

permasalah-permasalahan atlet. Kuesioner ACSI-28 bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan-kemampuan psikologis unggul yang mendukung pencapaian prestasi unggul dalam 

olahraga. Sedangkan kuesioner kedua mencoba untuk melihat kebutuhan konseling atlet ingin 

berkonsultasi tentang masalah apa. Hari hasil analisis tersebut, diketahui bahwa persiapan masa 

depan adalah satu hal yang diinginkan oleh para atlet.  

Proses pengabdian dilakukan dimulai dari; 1) Analisis kebutuhan, yaitu menelaah data 

ulang dari hasil pengabdian lalu;  2) Perencanaan materi: yaitu diskusi tim pengabdian mengenai 

materi sosialisasi; 3) Perencanaan kegiatan: meliputi membuat rundown, membagi tugas panitia 

pengabdian, dan menghubungi pihak sekolah-pihak yang terkait;  4) Pelaksanaan kegiatan; 5) 

Pelaporan hasil kegiatan. Prosesnya dijabarkan secara mendetail dalam gambar 1. 

 

Gambar 1. Proses pelaksanaan pengabdian sosialisasi dan edukasi transisi karier atlet 

menuju pelajar di SMA Negeri 1 Turen 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Analisis kebutuhan (dari data sekunder) 
Proses perencanaan tindakan pengabdian masyarakat ini dilakukan berdasarkan data 

yang dikumpulkan di tahun sebelumnya pada atlet-atlet pencak silat kabupaten Malang untuk 
melakukan kegiatan pelatihan mental skills atlet pelajar. Artikel mengenai pelatihan mental skills 
telah dimuat dalam Jurnal Promotif pada tahun 2021 volume 2.  Dari hasil analisis kebutuhan 
tersebut, ditemukan bahwa para atlet pelajar masih merasa ragu dan membutuhkan konseling 
untuk berkonsultasi mengenai masa depan (Rahayuni et al., 2021).  
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Kegamangan mengenai masa depan setelah menjadi atlet memang sering menjadi 

sumber kegelisahan atlet, dimana berdasarkan penelitian-penelitian di wilayah Eropa dan 
Inggris, atlet seringkali memiliki kegelisahan mengenai perubahan kebiasaan, perubahan gaya 
hidup setelah pensiun menjadi atlet, sehingga bagi mereka konseling atau edukasi mengenai 
bagaimana menghadapi masa pensiun sangat diperlukan (Mannes et al., 2019; van Ramele et al., 
2017). Namun demikian, apabila kegelisahan tersebut dialami oleh atlet yang masih pelajar, 
berarti perlu ada edukasi atau sosialisasi mengenai bagaimana mereka menyambut tahap 
selanjutnya menjadi atlet, seperti yang disarankan oleh Cecic Erpic (Cecić Erpič et al., 2004). 
Proses perubahan antara atlet pelajar menjadi mahasiswa adalah proses yang dapat 
direncanakan, diprediksi dan juga disadari, hingga atlet akan lebih siap menghadapi perubahan 
yang terjadi.  

 
Dari hasil observasi dengan pelatih dan guru pembimbing kelas keberbakatan olahraga 

pada awal September 2022, ditemukan bahwa banyak diantara para atlet pelajar itu juga 
memiliki latar belakang keluarga yang bervariasi, namun kebanyakan orang tua mereka berasal 
dari wilayah setempat yang meskipun secara ekonomi berkecukupan, jarang yang menempuh 
pendidikan tinggi hingga bangku kuliah. Artinya, gambaran menjadi atlet pelajar juga memang 
masih minim dan orang tua mungkin belum menjadi agen sosialisasi bagaimana menghadapi 
tantangan menjadi atlet mahasiswa.  
 
Proses perencanaan materi kegiatan dan perencanaan pelaksanaan kegiatan.  

Di awal perencanaan, pelaksanaan pengabdian ini mengalami beberapa hambatan dan 
perubahan. Pada awalnya pengabdian ini menyasar pada atlet dan orang tua, namun kemudian 
dialihkan ke atlet pelajar, pelatih dan asisten pelatih. Hal ini karena setelah melalui diskusi 
dengan mitra (humas SMA N 1 Turen dan pelatih), sebagian besar orang tua atlet pelajar tinggal 
di luar kota dan kemungkinan besar akan mengalami hambatan teknis bila materi sosialisasi 
dilaksanakan secara daring. Hambatan yang kedua adalah jadwal pertandingan yang cukup padat 
yang dialami oleh para atlet pelajar di SMA Negeri 1 Turen, sehingga harus menyesuaikan waktu 
yang tepat untuk melaksanakan pengabdian ini secara luring.  Terhadap perubahan-perubahan 
dan kendala tersebut, penyesuaian jadwal dan materi pengabdian segera dilakukan oleh tim 
peneliti. Sementara itu, koordinasi dengan tim pengabdian dan pihak pelatih SMA Negeri 2 Turen 
terus dibina secara berkelanjutan untuk pelaksanaan pengabdian. Tim pengabdian berkoordinasi 
kembali untuk menggagas materi dan bagaimana proses pemberian materi dalam kegiatan 
pengabdian tersebut.  

 
Bentuk pelaknsanaan pengabdian diputuskan menggunakan metode ceramah atau 

seminar dan mini-workshop yang melibatkan pendekatan visualisasi kreatif. Pada metode 
ceramah berusaha dikemas dalam bahasa yang sesederhana mungkin agar dapat dipahami oleh 
atlet, meliputi materi-materi mengenai: 1) Definisi transisi karier atlet, sebagai sebuah 
perubahan yang harus dialami oleh atlet  (Wylleman et al., 2004b). Pada tahapan ini, atlet diberi 
pemahaman bahwa karier atlet bukanlah sesuatu yang statis namun akan mengalami kontinuitas 
dan perubahan; 2) Jenis-jenis transisi karier atlet, antara lain yang normatif maupun yang non-
normatif (Cecić Erpič et al., 2004); pada tahap ini, alet diberikan materi bahwa perubahan karier 
itu bisa terencana atau mendadak, dan yang paling ideal adalah terencana dengan baik dan 
terprogram;  dan 3) bagaimana dampak transisi karier terhadap atlet, dimana perencanaan karir 
yang baik dan kesuksesan menyesuaikan diri terhadap perubahan karir akan mengantarkan 
menuju kesuksesan atau keberhasilan atlet (Blodgett & Schinke, 2015; López de Subijana et al., 
2015). Untuk menggambarkan bagaimana proses transisi karier yang berhasil, maka dicarikan 
juga contoh-contoh riil atlet nyata yang juga mereka kenal yang sukses menjalani transisi karier 
menuju mahasiswa. Diharapkan dengan materi tersebut, para atlet pelajar memiliki gambaran 
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mengenai bagaimana masa depannya nanti bila memutuskan berkuliah dan menjadi atlet 
mahasiswa.  

 
Pada sisi berikutnya dilakukan mini-workshop visualisasi kreatif karier.  Pendekatan 

visualisasi kreatif digunakan karena mempertimbangkan usia peserta yang masih remaja, 
sehingga metode dengan pendekatan aktif dimana mereka memiliki kebebasan untuk 
mengekpresikan idenya mengenai olahraga atau karirnya, diasumsikan dianggap dapat lebih 
cocok  (Gould et al., 2020). Pendekatan visualisasi kreatif dimana atlet menggambarkan 
hubungan antara masa lalu, masa kini dan masa depan yang diinginkan kemudian dipilih dalam 
bentuk diagram, ilustrasi atau gambar.  

 
Visualisasi kreatif dalam bentuk diagram linimasa terinspirasi oleh pendekatan visual 

dalam penelitian atau visual research method, yang dimana sangat bermanfaat bila digunakan 
dalam penelitian-penelitian psikologi olahraga sebagai medium untuk memahami suatu 
fenomena (Rahayuni, 2021). Pendekatan penelitian ini kemudian dicoba untuk dilakukan dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat dimana atlet diminta untuk menggambarkan diagram linimasa 
yang diharapkan mengenai bagaimana masa lalunya mengantarkannya ke tahap ini (misalnya: 
berlatih, bertemu dengan pelatih yang baik, terinspirasi dari atlet lain), aktivitas yang ingin 
dimaksimalkan di masa kini (sebagai atlet pelajar), dan masa depan yang diinginkan untuk diraih 
(misalnya, menjadi mahasiswa, menjadi tentara, dan sebagainya). Atlet kemudian diminta untuk 
menuangkan hal tersebut secara langsung ke dalam bentuk karya visual sesuai keinginannya 
dengan menggunakan media kertas, krayon, spidol, dan alat-alat gambar lainnya. Diharapkan hal 
ini akan membuat atlet cenderung melihat karirnya dengan visi yang lebih panjang dan tidak 
melihatnya secara jangka pendek saja.  

 
Pelaksanaan kegiatan 
 

Diharapkan dengan adanya sosialisasi dan edukasi transisi karier normatif melalui 
pendekatan visualisasi kreatif ini, atlet pelajar dapat seimbang antara prestasi olahraga dan 
pendidikannya. Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan pada bulan September 2022 dan 
berjalan dari siang hari hingga malam hari. Peserta kegiatan pengabdian berjumlah 16 orang dan 
semuanya adalah atlet pencak silat pelajar yang masih aktif berlatih selama 5-6 kali seminggu 
dan juga bertanding di kejuaran pencak silat tingkat daerah hingga nasional. Semuanya 
merupakan siswa di bawah program kelas keberbakatan olahraga SMA Negeri 1 Turen 
Kabupaten Malang. SMA Negeri 1 Turen Kabupaten Malang adalah SMA yang memiliki kelas 
keberbakatan olahraga, termasuk dalam olahraga pencak silat. Selain siswa, kegiatan ini juga 
diikuti oleh 2 pelatih, dan 7 mahasiswa yang berstatus sebagai asisten pelatih magang.   
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Gambar 2. Pelaksanaan pengabdian sosialisasi dan edukasi transisi karier atlet menuju 

pelajar di SMA Negeri 1 Turen 
 

Kegiatan ini mendapatkan respon yang baik dari sekolah dan juga para atlet serta 
pelatih dan asisten pelatih yang terlibat. Mereka mendapatkan gambaran bahwa karir atlet harus 
dilihat secara kontinu dalam proses yang berkelanjutan.  
 
 

 
Gambar. 3 Para peserta pengabdian menunjukkan hasil karya diagram visualisasi kreatif 

mengenai karir normatif yang mereka sadar. 
 
Secara umum, pengabdian yang mempersiapkan atlet mahasiswa menghadapi situasi situasi 
perkuliahan masih jarang dilakukan.  Belajar di perguruan tinggi memberikan dampak yang 
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beragam terhadap prestasi atlet karena perpindahan lingkungan dan penyesuaian psikososial 
yang harus dialami atlet. Prestasi atlet bisa saja meningkat jika ada dukungan yang signifikan dari 
kampus, misalnya dengan tersedianya fasilitas latihan yang lebih mudah diakses dan tertata di 
kampus; kemudahan dalam mengikuti pelatihan, perlombaan dan perkuliahan secara bersamaan, 
serta dukungan penyuluhan untuk menjaga kesiapan psikologis mereka terhadap tuntutan 
mahasiswa-atlet (Martin et al., 2021). Kualitas keterampilan individu atlet dapat meningkat di 
atas rata-rata, begitu pula sebaliknya prestasinya dapat menurun tanpa adanya dukungan. 
Sedangkan atlet yang tidak mengalami peningkatan atau penurunan, atau stagnasi, bisa 
disebabkan karena tidak mengikuti perlombaan yang diadakan (Assidiqqi et al., 2022). Meskipun 
penyesuaian-penyesuaian ini sangat dibutuhkan, kenyataannya penelitian-penelitian mengenai 
transisi atau penyesuaian yang dialami atlet maupun atlet mahasiswa masih belum banyak 
dilakukan.  

Pengabdian ini adalah salah satu kegiatan untuk mempersiapkan mental atlet lebih dini 
agar memiliki kesiapan dengan perubahan tersebut. Pengabdian ini adalah salah satu contoh 
kegiatan yang dilakukan berdasarkan data kebutuhan atlet pelajar, dan dipicu oleh pemahaman 
terhadap suatu fenomenanya nyata dalam dunia olahraga namun masih terabaikan dalam area 
penelitian psikologi olahraga, yakni transisi karir.  

 

Simpulan 

Hasil pengabdian ini berkaitan dengan bagaimana agar atlet pelajar lebih siap dengan perubahan 

tantangan, antara lain agar mereka siap dengan transisi karir antara atlet pelajar menjadi atlet 

mahasiswa. Informasi mengenai diagram linimasa pencapaian ini dapat bermanfaat untuk 

pembinaan atlet pelajar agar mereka lebih siap dengan tantangan di kejuaraan yang lebih tinggi 

maupun dalam lingkungan psikososial olahraga yang lebih menantang.   
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